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ABSTRACT 

 

Maiyusri Eka Putri. 2023: “ The Effect of Problem-Based Learning Models 

and Prior Knowledge on The Critical thinking 

Skills of Class VIII Students of SMP Negeri 1 

Lengayang” 

Technological developments demand that education is directed at learning 

that equips students with 21st century skills. One of them is critical thinking 

skills. Students' critical thinking skills can be developed through the use of 

appropriate learning models and supported by prior knowledge that students 

already have. However, the use of learning models applied in schools has not 

optimally developed students' critical thinking skills and tests have never been 

carried out to determine students' prior knowledge. One of the learning models 

that can develop critical thinking skills is the problem-based learning model. The 

purpose of this study was to determine the effect of problem-based learning 

models and prior knowledge on the critical thinking skills of class VIII students of 

SMP Negeri 1 Lengayang. 

This type of research is a quasi-experimental with a population of class 

VIII students at SMP Negeri 1 Lengayang in the odd semester of the 2022/2023 

academic year. Taking two sample classes using purposive sampling technique. 

The design of this research is Randomized Control-Group Posttest Only Design. 

The instrument used in this study was a written test. The data analysis technique 

for testing the hypothesis is the independent sample t test and the two-way 

ANOVA test. 

The results of this study prove that (1) The problem-based learning model 

influences the critical thinking skills of class VIII students of SMP Negeri 1 

Lengayang. (2) The problem-based learning model and high prior knowledge 

affect the critical thinking skills of class VIII students of SMP Negeri 1 

Lengayang. (3) The problem-based learning model and low prior knowledge 

affect the critical thinking skills of class VIII students of SMP Negeri 1 

Lengayang. (4) The problem-based learning model has no interaction with prior 

knowledge in influencing the critical thinking skills of class VIII students of SMP 

Negeri 1 Lengayang. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Prior Knowledge, Critical Thinking Skills. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 

 

 

ABSTRAK 

 

Maiyusri Eka Putri. 2023: “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Pengetahuan Awal terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang”.  

 

Perkembangan teknologi menuntut pendidikan diarahkan kepada 

pembelajaran yang membekali peserta didik dengan keterampilan abad 21. Salah 

satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dapat dikembangkan melalui penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dan didukung oleh pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh peserta didik. 

Namun, penggunaan model pembelajaran yang diterapkan di sekolah belum 

maksimal mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan belum 

pernah dilakukan tes untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

adalah model pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan 

awal terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Lengayang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan populasi peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Pengambilan dua kelas sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Rancangan penelitian ini adalah Randomized Control-Group Posttest Only 

Design. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tertulis. Teknik 

analisis data untuk menguji hipotesis adalah uji t jenis independent sample test 

dan uji anava dua arah. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) Model pembelajaran berbasis 

masalah mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Lengayang. (2) Model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan 

awal tinggi mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lengayang. (3) Model pembelajaran berbasis masalah dan 

pengetahuan awal rendah mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang. (4) Model pembelajaran berbasis masalah 

tidak memiliki interaksi dengan pengetahuan awal dalam mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pengetahuan Awal, Keterampilan   

                      Berpikir Kritis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi menyebabkan perubahan pada kehidupan abad 

21. Menurut Hidayatullah dkk. (2021), abad 21 ditandai dengan adanya 

globalisasi yang menyebabkan terjadinya perubahan pada segala aspek 

kehidupan. Pendidikan sebagai aspek yang mendasar dalam kehidupan tidak 

luput dari perubahan tersebut, maka pendidikan diarahkan kepada 

pembelajaran yang membekali peserta didik dengan keterampilan abad 21. 

Wijaya dkk. dalam Hidayatullah dkk. (2021) menyatakan bahwa salah satu 

bidang yang diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

memiliki keterampilan abad 21 adalah pendidikan karena pendidikan 

merupakan sarana utama untuk membekali seseorang dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan abad ini.   

Menurut Kemdikbud (2017), salah satu keterampilan abad 21 adalah 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini merupakan keterampilan 

fundamental yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk menghadapi 

kehidupan yang sarat akan informasi. Menurut Zubaidah (2018) Critical 

thinking skills merupakan keterampilan dasar dalam memecahkan suatu 

masalah, melatih peserta didik agar memiliki kemampuan untuk menemukan 

permasalahan, mencari dan menetapkan solusi yang tepat terhadap masalah 

yang terjadi. Ucisaputri dkk. (2020) mengungkapkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis adalah suatu kecakapan hidup dalam menghadapi revolusi 
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industri 4.0, yaitu masa yang mengharuskan manusia untuk mengambil 

tindakan, membuat keputusan secara cepat dan teliti serta memiliki 

kemampuan mengolah dan memproses informasi yang diterima. Namun, pada 

sekolah yang diobservasi belum pernah dilakukan penilaian terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik sehingga guru belum mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis.  

Sementara itu, Fuad dkk. (2017) mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada tingkat SMP masih rendah dengan capaian 

rata-rata 21,89 dalam rentang 1-100. Rendahnya nilai tersebut disebabkan 

penggunaan model pembelajaran yang masih bersifat teacher centered. Dengan 

demikian, keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, termasuk 

pada pembelajaran IPA. Menurut Aswan dkk. (2018), pendidikan IPA 

diharapkan mampu mengantarkan peserta didik memenuhi keterampilan yang 

dibutuhkan pada abad 21.  

Kenyataannya, pembelajaran IPA masih sering dilakukan dengan metode 

ceramah sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Hal ini 

menyebabkan peserta didik kurang mengembangkan kemampuan berpikir 

dalam belajar sehingga berdampak kepada hasil belajar mereka. Tek dalam 

Lufri (2005) mengemukakan bahwa kebosanan peserta didik dalam pendidikan 

sains dipicu oleh faktor didaktif meliputi pembelajaran yang berpusat kepada 

guru. Sesuai dengan fakta yang ditemukan oleh Lufri (2005) bahwa 

pembelajaran masih sering dilakukan dengan metode ceramah sehingga belum 
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maksimal untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Disamping itu, pemahaman terhadap materi pelajaran juga belum baik 

sehingga hasil belajar mereka menjadi rendah.  

Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari rata-rata hasil 

Penilaian Harian (PH) pada materi sistem pencernaan manusia dan sistem 

peredaran darah manusia semester ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 

               Tabel 1. Rata-rata PH Peserta Didik pada Materi Sistem Pencernaan  

                             Manusia dan Sistem Peredaran Darah Manusia TP 2021/2022 

No. Kelas Rata-rata PH Sistem 

Pencernaan Manusia 

Rata-rata PH Sistem 

Peredaran Darah Manusia  

1. VIII 1 67,33 61,67 

2. VIII 2 67,50 61,07 

3. VIII 3 64,83 59,66 

4. VIII 4 60,35 63,96 

5. VIII 5 63,81 58,23 

6. VIII 6 62,66 57,14 

7. VIII 7 66,76 58,48 

8. VIII 8 62,89 53,23 

           Sumber: Dokumentasi Guru, 2021. 

 

Capaian hasil belajar peserta didik tersebut masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu penyebabnya adalah guru cenderung 

menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru. Hal 

ini menyebabkan peserta didik kurang memahami materi pelajaran dan belum 

mengembangkan kemampuan berpikir mereka dalam belajar.  

Menurut Pamungkas & Setiani (2017), kemampuan berpikir akan muncul 

ketika seseorang menghadapi suatu masalah dan penyelesaiannya 

membutuhkan pengetahuan atau pengalaman yang sudah dimiliki. Pengetahuan 

yang sudah dimiliki peserta didik dinamakan dengan pengetahuan awal. 
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Pamungkas & Setiani (2017) mendefinisikan pengetahuan awal sebagai 

pengetahuan yang sudah ada dalam diri seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan baru atau untuk mencari solusi dari masalah yang sejenis atau 

masalah baru yang ditemui. Sedangkan Razak (2017) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan awal peserta didik menentukan kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, pengetahuan 

awal peserta didik dapat mereka gunakan untuk menghubungkan pengetahuan 

tersebut dengan materi pelajaran yang akan mereka terima. Selain itu, 

pengetahuan awal dapat pula mereka gunakan untuk memecahkan masalah 

yang ditemui dalam pembelajaran sehingga dapat melatih mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis.  

Pengetahuan awal setiap peserta didik memiliki perbedaan. Pengetahuan 

tersebut dapat diketahui dengan memberikan tes pengetahuan awal kepada 

peserta didik. Namun, di lapangan belum pernah dilaksanakan tes tersebut. 

Menurut Noervadila dkk. (2020), pengetahuan awal merupakan prasyarat 

peserta didik untuk melanjutkan materi pelajaran dan hasil yang akan mereka 

peroleh. Oleh sebab itu, pengetahuan awal peserta didik perlu diketahui oleh 

guru karena menurut Razak (2017), jika guru mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik maka guru dapat melihat kesiapan peserta didik untuk 

menghadapi pelajaran yang akan disampaikan. Selain itu, menurut Hailikari 

dkk. (2008) dengan pengetahuan awal peserta didik, guru dapat 

mengelompokkan mereka sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 



5 

 

 

 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk menanggapi kebutuhan 

keterampilan abad 21 dalam bidang pendidikan adalah melakukan revisi 

terhadap kurikulum sebagai panduan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 mengamanatkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar 

dan menengah, pendidikan mewujudkan peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dirinya dengan memiliki keterampilan agar dapat berkontribusi dalam 

masyarakat dan negara melalui pendekatan ilmiah (scientific approach). Selain 

pendekatan saintifik, kurikulum 2013 juga menganjurkan penggunaan beberapa 

model pembelajaran yang menunjang keterampilan peserta didik, diantaranya 

adalah model Problem Based Learning (PBL) seperti yang tercantum dalam 

Permendikbud nomor 103 tahun 2014.  

Model PBL dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir dan merespon masalah yang terjadi di lingkungan 

mereka. Peserta didik mampu untuk mengenali permasalahan di lingkungannya 

sehingga mereka dapat menggunakan pengetahuan yang sudah ada dan 

pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang muncul. Zubaidah dkk. (2017) menjelaskan 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 

mengembangkan karakter seperti berpikir kritis, bekerja sama, bertanggung 

jawab dan berperan aktif di masa depan. Sedangkan Maya dkk. (2020) 

mengungkapkan bahwa PBL dapat membangun keterampilan berpikir kritis 
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peserta didik disamping meningkatkan pengetahuannya melalui pemecahan 

masalah dan membentuk kemandirian serta bersosial. Dengan demikian, PBL 

dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik, khususnya keterampilan berpikir kritis sebagai 

keterampilan dasar untuk menghadapi kehidupan abad 21.  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait model PBL, pengetahuan 

awal dan keterampilan berpikir kritis, antara lain penelitian Aswan dkk. (2018) 

mengungkapkan bahwa PBL berpengaruh terhadap kemampuan dan 

kompetensi berpikir kritis peserta didik. Sementara itu, Fakhriyah (2014) 

menyimpulkan bahwa PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Sundahry & 

Pratama (2021) adalah pengetahuan awal dapat mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Begitupun dengan pengetahuan awal yang dimiliki 

oleh peserta didik juga berpengaruh kepada kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa PBL dan pengetahuan awal mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengetahui 

pengaruh model PBL terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

sekolah yang diobservasi dengan memperhatikan pengetahuan awal yang 

dimiliki oleh peserta didik. Penelitian dilakukan dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pengetahuan Awal terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Belum pernah dilakukan penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Pembelajaran IPA masih sering dilaksanakan dengan metode ceramah. 

3. Metode ceramah belum maksimal mengembangkan keterampilan berpikir 

peserta didik. 

4. Pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pencernaan manusia dan 

sistem peredaran darah manusia masih rendah. 

5. Hasil belajar peserta didik terhadap materi sistem pencernaan manusia dan 

sistem peredaran darah manusia masih rendah. 

6. Belum pernah dilakukan tes pengetahuan awal peserta didik.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah 

penelitian pada: 

1. Belum pernah dilakukan penilaian terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Metode ceramah belum maksimal mengembangkan keterampilan berpikir 

peserta didik. 

3. Pemahaman peserta didik terhadap materi sistem pencernaan manusia dan 

sistem peredaran darah manusia masih rendah. 
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4. Belum pernah dilakukan tes pengetahuan awal peserta didik. 

Penelitian ini dibatasi dengan model pembelajaran berbasis masalah yang 

dalam sintaksnya menuntut peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir. Keterampilan berpikir peserta didik dibatasi pada keterampilan 

berpikir kritis. Selain itu, sebelum penelitian dilakukan, peserta didik pada 

kelas sampel diberikan tes pengetahuan awal sehingga diperoleh kelompok 

peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi dan rendah. Penelitian 

diterapkan pada materi sistem pencernaan manusia dan sistem peredaran darah 

manusia.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang? 

2. Apakah model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan awal tinggi 

mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Lengayang? 

3. Apakah model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan awal 

rendah mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lengayang? 
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4. Apakah model pembelajaran berbasis masalah memiliki interaksi dengan 

pengetahuan awal dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 

Lengayang. 

2. Untuk mengetahui model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan 

awal tinggi mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 1 Lengayang. 

3. Untuk mengetahui model pembelajaran berbasis masalah dan pengetahuan 

awal rendah mempengaruhi keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 1 Lengayang. 

4. Untuk mengetahui model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

interaksi dengan pengetahuan awal dalam mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Lengayang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:  

1. Masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 
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2. Alternatif model pembelajaran bagi guru untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

3. Sumber referensi untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 

materi pelajaran IPA lainnya. 


